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ABSTRAK 

ANALISIS LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA 
PADA SATUAN KERJA PELAKSANAAN JALAN NASIONAL WILAYAH I 

PROVINSI SULAWESI SELATAN 

Mery Christiani Tino 
Abdul Majid Bakri 

 
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis tingkat efektif dan efisien Satuan kerja 
pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan dalam mengelola atau 
merealisasikan Anggaran Pendapatan dan Belanja. Dimana terjadinya penurunan Modal 
Anggaran disebabkan pandemi Covid-19 yang menyebabkan beberapa aspek atau 
sektor ekonomi mengurangi anggarannya sehingga dialihkan ke sektor Kesehatan. 
Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuantitatif. Dari hasil 
perhitungan tiap tahunnya dari 2019-2022 dapat dilihat bahwa Modal Anggaran Belanja 
Satuan kerja pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan dinilai 
sudah efektif. Hal ini berarti modal anggaran belanja Satuan kerja pelaksanaan Jalan 
Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan mampu merealisasikan modal 
anggarannya dengan baik dan tepat sasaran. 
 
Kata Kunci : Realisasi Anggaran Pendapatan Dan Belanja, Satuan Kerja Pelaksanaan 

Jalan Nasional 
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ABSTRACT 

 
ANALYSIS OF REPORT ON REVENUE AND EXPENDITURES 

BUDGET REALIZATION IN NATIONAL ROAD IMPLEMENTATION 
WORKING UNIT FOR REGION I, SOUTH SULAWESI PROVINCE 

 
Mery Christiani Tino 

Abdul Majid Bakri 
 

The aim of this research is to analyze the level of effectiveness and efficiency of the 
National Road Implementation Unit for Region I of South Sulawesi Province in managing 
or realizing the Revenue and Expenditure Budget. Where there was a decrease in 
Budget Capital due to the Covid-19 pandemic which caused several economic aspects or 
sectors to reduce their budgets so that they were transferred to the Health sector. The 
method used in this research is a quantitative method. From the results of each year's 
calculations from 2019-2022, it can be seen that the Capital Expenditure Budget for the 
work unit for implementing the National Road Region I of South Sulawesi Province is 
considered to be effective. This means that the capital budget for the South Sulawesi 
Province National Road Implementation Work Unit is able to realize its capital budget well 
and on target. 
 
Keywords: Revenue and Expenditure Budget Realization, National Road Implementation 

Work Unit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Anggaran merupakan suatu perencanaan dalam merealisasikan kegiatan, 

maka dari itu pemerintah perlu perencanaan yang benar-benar matang agar 

suatu anggaran bisa efektif dan efisien. Anggaran dari sektor swasta adalah 

perencanaan yang bertujuan untuk mencari laba perusahaan. Berbeda dengan 

sektor publik atau pemerintah, anggaran berguna untuk efisiensi program kerja 

agar apa yang direncanakan dari pemerintah dapat terlaksana dengan baik. 

Setiap susunan anggaran yang dibuat sebisa mungkin harus maksimal dan 

menjadi acuan setiap pengambilan keputusan, aturan ataupun kebijakan setiap 

distribusi sumberdaya ke masyarakat. Untuk menyusun anggaran harus memiliki 

visi dan misi serta rencana yang jelas kemana anggaran akan dialokasikan dan 

terakhir harus benar-benar transparan untuk apa saja anggaran itu nanti. 

Pemerintah Indonesia terus berupaya melakukan peningkatan pembangunan 

dalam segala bidang. Peningkatan pembangunan seperti yang direncanakan 

Pemerintah Indonesia disesuaikan menggunakan kebutuhan masyarakat 

mengakibatkan pemerintah membutuhkan banyak biaya. Pembangunan 

sekarang dilakukan pemerintah tadi bertujuan agar kesejahteraan warga suatu 

negara terus meningkat dengan cara satunya berupa memulihkan sektor 

transportasi jalan raya & penambahan fasilitas jalan. Dana yang diperlukan buat 

membiayai pembangunan diperoleh berdasarkan penerimaan negara yang 

diperoleh berdasarkan sektor pajak. 
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Hal tersebut juga membutuhkan biaya yang tidak sedikit dalam 

melaksanakan pembangunan, penyelenggaraan tugas dan fungsi pemerintahan, 

serta memberikan pelayanan kepada masyarakat. Anggaran merupakan suatu 

bagian dalam perencanaan untuk merealisasikan kegiatan, sehingga dibutuhkan 

perencanaan yang matang agar suatu anggaran bisa efektif dan efisien. Sektor 

publik atau pemerintah mengelola anggaran agar bisa berguna dalam 

melaksanakan program kerja dari pemerintah pusat. 

Realisasi harus semakin baik atau sempurna agar setiap kegiatan dapat 

berjalan dan beroperasi seperti yang direncanakan, sehingga bisa menopang 

setiap sektor sarana dan prasarana umum atau publik agar dapat dinikmati 

masyarakat. Pembangunan Jalan dan Jembatan mempunyai tugas 

melaksanakan penyiapan rencana kerja pengendalian dan pengawasan, serta 

pemanfaatan sumber daya konstruksi pelaksanaan pembangunan jalan, 

pengendalian pelaksanaan pengadaan barang dan jasa kegiatan pembangunan 

jalan dan jembatan sesuai dengan kewenangannya, pengawasan penerapan 

analisis harga satuan pekerjaan kegiatan pembangunan jalan dan jembatan, 

pengendalian pelaksanaan perubahan kontrak pekerjaan konstruksi 

pembangunan jalan dan jembatan, penerapan hasil pengembangan teknologi 

bahan dan peralatan jalan dan jembatan, pelaksanaan program kelaikan jalan 

dan jembatan nasional termasuk uji laik fungsi, pengendalian dan pengawasan 

pengadaan lahan pembangunan jalan nasional, jalan bebas hambatan, dan jalan 

tol, pelaksanaan koordinasi, evaluasi, dan pengawasan terhadap pembangunan 

jalan bebas hambatan dan jalan tol, koordinasi pelaksanaan uji teknis dan 

operasi jalan tol dalam rangka laik fungsi jalan tol yang berada di wilayah 
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kerjanya, pengendalian penerapan sistem manajemen keselamatan konstruksi 

dan lingkungan di bidang pembangunan jalan dan jembatan. 

Pelaksanaan pengujian, pemantauan, dan pengendalian bahan dan hasil 

pekerjaan konstruksi pembangunan jalan dan jembatan serta evaluasi terhadap 

hasil pengujian; penyediaan konsultasi teknik pembangunan jalan dan jembatan 

yang berada di jalan daerah, pengendalian pelaksanaan pekerjaan bidang 

pembangunan jalan dan jembatan, penyiapan bahan dan pendampingan dalam 

periode audit internal dan eksternal dalam rangka penuntasan temuan terkait 

pembangunan jalan dan jembatan, pelaksanaan evaluasi kinerja penyedia jasa 

pembangunan jalan dan jembatan, dan penerapan standar pelayanan minimal 

bidang pembangunan jalan dan jembatan. 

Setiap kegiatan maupun operasional kantor bisa dikatakan baik atau begitu 

efektif apabila kegiatan mencapai sasaran dan target serta rasio dicapai minimal 

100%. Hal ini dapat dilihat disetiap indicator efektif sedangkan efisien untuk agar 

melihat perbandingan antara setiap data input yang gunakan. 

Perlunya pengelolaan Anggaran dan Realisasi juga sangat membantu dalam 

melaksanakan operasional, hal ini bertujuan agar setiap aktivitas dalam 

pembangunan sarana dan prasarana yang direncanakan bisa berjalan dengan 

baik dimana Satuan kerja pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi 

Sulawesi Selatan yang mencakup Jeneponto, Bantaeng, Bulukumba, Selayar, 

Bone, Sinjai, Sengkang, Sidrap, Pare-pare dan Pinrang semuanya itu di bawahi 

langsung Kementerian Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang (PUPR) 

bertanggung jawab terhadap setiap pembangunan prasarana dan sarana baik itu 

insfrastuktur, transportasi dan berbagai pembangunan lainnya 
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Penelitian ini dilakukan pada Satuan kerja pelaksanaan Jalan Nasional 

Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan sebagai penyelenggara perencanaan 

pendapatan dan belanja yang diberi tanggung jawab dalam mengelola 

keuangannya, apakah sudah terealisasi secara efektif dan efisien. Dalam hal ini 

yang menarik peneliti melakukan penelitian pada Satuan kerja pelaksanaan 

Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan. 

Tabel 1.1  

Laporan Realisasi dan Anggaran Belanja Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan 
Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2019-2022 

Tahun Anggaran (Rp) Growth (Rp) Realisasi (Rp) Growth (Rp) 

2019 391.616.849.000 - 371.837.887.217 - 

2020 135.838.968.000 (255.777.881.000) 135.191.587.177 (236.646.300.040) 

2021 161.917.431.000 26.078.463.000 161.710.333.311 26.518.746.134 

2022 248.976.249.000   87.058.818.000 245.203.321.207  83.492.987.896 

Sumber : Data Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi 
Sulawesi Selatan (2023) 

Dari tabel diatas, dapat dilihat tiap tahun anggaran Satuan kerja pelaksanaan 

Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan mengalami kenaikan dan 

penurunan yang terjadi pada tahun 2020. Terlihat anggaran tahun 2020 menurun 

sebanyak Rp 255.777.881.000 atau sebanyak 65,3%, pada tahun 2021 

mengalami kenaikan yang tidak terlalu signifikan sebesar Rp 26.078.463.000 

atau sebesar 19,2% dan pada tahun 2022 mengalami kenaikan lagi sebesar Rp 

87.058.818.000 atau sebanyak 53,8%. Diharapkan untuk tahun-tahun berikutnya 

bisa terus mengalami kenaikan yang begitu signifikan. 

Dapat dilihat tiap tahun Realisasi Satuan kerja pelaksanaan Jalan Nasional 

Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan mengalami kenaikan dan penurunan yang 
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terjadi pada tahun 2020. Terlihat anggaran tahun 2020 menurun sebanyak Rp 

236.646.300.040 atau sebanyak 63,6%, pada tahun 2021 mengalami kenaikan 

yang tidak terlalu signifikan sebesar Rp 26.518.746.134 atau sebesar 19,6% dan 

pada tahun 2022 mengalami kenaikan lagi sebesar Rp 83.492.987.896 atau 

sebanyak 51,6%. Diharapkan untuk tahun-tahun berikutnya bisa terus 

mengalami kenaikan yang begitu signifikan. 

Dari penjelasan Anggaran dan Realisasi Belanja terlihat belum maksimal 

sejak terjadi penurunan yang signifikan pada tahun 2020, maka di harapkan 

Satuan kerja pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan 

bisa lebih efektif dan efisien dalam mengelola anggaran belanjanya agar bisa 

mendapatkan dampak yang positif. Bastian (2018), mengemukakan anggaran 

sebagai rencana operasi keuangan yang mencakup estimasi pengeluaran yang 

diusulkan dan sumber pendapatan yang hendak dicapai dalam satu periode. 

Dari penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang Analisis 

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja pada Satuan Kerja 

Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu Apakah Realisasi Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Satuan kerja pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi 

Selatan sudah efektif dan efisien? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis tingkat 

efektif dan efisien Satuan kerja pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi 
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Sulawesi Selatan dalam mengelola atau merealisasikan Anggaran Pendapatan 

dan Belanja. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat : 

a. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan pengalaman tentang 

Anggaran Realisasi dan Belanja Satuan kerja pelaksanaan Jalan 

Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan. 

b. Bagi pemerintah daerah, dapat digunakan sebagai tambahan referensi 

yang berkaitan dengan kinerjak keuangan terutama untuk anggaran 

realisasi dan belanja. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 

2.1.1 Anggaran 

1. Defenisi Anggaran 

Munandar (2011), menjelaskan bahwa anggaran adalah suatu planning atau 

perencanaan yang terstuktur yang mencakupi semua aktivitas operasional kantor 

maupun perusahaan yang dinyatakan kedalam data yang berlaku jangka 

panjang maupun pendek. Anggaran juga bisa meliputi rencana pemasukan dan 

pengeluaran setiap tahunnya. Juga anggaran bisa diartikan sebagai aktivitas 

dalam mengelola setiap sumber daya keuangan untuk operasional serta belanja 

perusahaan. Dalam sektor publik anggaran diartikan sebagai rencana kegiatan 

dan keuangan yang berisi jumlah dana yang dibutuhkan untuk menjalankan 

tujuan organisasi.  

Nafarin (2007), menyebutkan setiap anggaran adalah bagian dari rencana 

perusahaan mengenai kegiatan perusahaan yang diinput secara kuantitatif untuk 

beberapa jangka waktu berbentuk uang. Anggaran juga menjadi alat yang begitu 

memegang peranan penting dalam setiap kegiatan untuk melakukan rencana, 

mengatur dan mengevaluasi setiap kegiatan.  

Menurut M. Nafarin (2012) mengemukakan bahwa, Anggaran adalah suatu 

perencanaan yang dituangkan ke dalam bentuk tulisan atau lisan perihal setiap 

kegiatan perusahaan maupun organisasi yang dilakukan dalam waktu tertentu. 
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2. Fungsi Anggaran 

Berhasilnya suatu perusahaan tidak lepas dari penyusunan anggaran yang 

baik. Perencanaan ataupun penyusunan yang baik akan terkoordinasi dengan 

teratur. Setiap hal ini mencakup bagaimana melakukan pengembangan untuk 

tujuan di masa depan, sedangkan hal lain mencakup alat sebagai penjamin 

setiap kegiatan yang dilaksanakan sudah sesuai rencana perusahaan atau 

organisasi. 

Anggaran menurut Munandar (2000), sebagai pedoman kerja, alat kordinasi 

dan pengawasan.  

a. Fungsi pertama yaitu meposisikan anggaran sebagai rencana kerja, yang 

disusun berdasarkan pengalaman masa lalu dan perkiraan masa depan.  

b. Fungsi kedua sebagai alat kordinasi, pada sektor ekonomi perusahaan 

menjadi suatu usaha agar semua bagian dalam perusahaan bisa bekerja 

sama untuk mencapai tujuan tertentu. 

c. Fungsi ketiga yaitu sebagai alat pengawasan untuk menemukan 

peyimpangan-penyimpangan dalam pencapaian hasil dan perencanaan 

aktivitas. Perbandingan antara anggaran dan realisasi merupakan bentuk dari 

pengawasan tersebut. 

3. Manfaat Anggaran 

Menurut Nordiawan (2012) anggaran mempunyai banyak manfaat, antara 

lain: 

a. Menjadi suatu alat informasi setiap unit organisasi atau perusahaan 

b. Mengetahui setiap kegiatan perusahaan yang telah ditetapkan 
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c. Alat untuk mengelola atau mengatur manajemen organisasi dalam mengambil 

keputusan 

d. Menjadi media untuk meningkatkan dan memberikan spirit kepada karyawan 

atau semua sdm 

Menurut M.Nafarin (2012) manfaat anggaran antara lain:  

a. Segala kegiatan aktifitas dalam mencapai target 

b. Melihat hasil positif negative suatu sdm atau pegawai 

c. Acuan dalam menaikkan kinerja karyawan 

d. Meningkatkan tanggung jawab 

e. Meminimalisir pemkaian dana yang tidak penting 

2.1.2 Laporan Realisasi Anggaran 

1. Pengertian Laporan Realisasi Anggaran 

  Setiap laporan realisasi harus memiliki planning yang baik agar 

memberikan dampak yang positif kepada realisasi dan anggaran, hal ini harus 

menunjukkan tingkat pencapaian target yang tinggi atau sesuai yang telah 

disepakati sesuai aturan kantor maupun perundang-undangan yang berlaku di 

perusahaan ataupun organisasi. 

 Menurut Nordiawan (2010) menjelaskan bahwa setiap laporan harus 

menjelaskan atau memperlihatkan sumber daya serta alokasi ekonomi yang 

akan dikelola sebagai data dalam satu kali periode pelaporan tahun yang 

berjalan untuk jangka panjang dan jangka pendek. 

 Dari setiap laporan realisasi anggaran dapat dipahami bagaimana jumlah 

itu tertera sebagai biaya, pendapatan dan belanja dalam suatu perusahaan 

maupun organisasi disetiap periode berjalan. Hal ini tertuang dalam informasi 
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setiap sumber pendapatan ataupun biaya operasional yang dikeluarkan untuk 

kegiatan yang akan dilakukan.  

2. Manfaat Laporan Realisasi Anggaran 

Pada laporan realisasi harus menyediakan data mengenai bagaimana dana 

itu dikelola dan dikeluarkan setiap tahunnya agar bisa menjadi pembanding 

dalam setiap laporan penggunaan anggaran juga menjadi salah satu bahan 

dalam mengevaluasi setiap anggaran serta realisasi yang keluarkan di tahun 

berjalan atau setiap periode tertentu dalam perusahaan dan organisasi, hal ini 

dapat dijelaskan bagaimana entitas laporan anggaran dibuat : 

a. Menjadi saran service atau information dan referensi sdm 

b. Menjadi acuan dalam hal realisasi anggaran secara penuh untuk melakukan 

evaluasi kerja dalam hal efisiensi dan aktifitas anggaran. 

Setiap data anggaran juga harus memiliki informasi dan data yang akurat 

untuk melihat bagaimana prediksi setiap sumber daya ekonomi yang akan 

diterima dan didanai oleh setiap kegiatan operasional perusahaan untuk setiap 

periode tertentu secara transparan. Setiap informasi harus disajikan secara 

tuntas dan efektif dan juga memilik indikasi : 

a. Telah dilaksanakan secara efisien, efektif, dan hemat; 

b. Telah dilaksanakan sesuai dengan anggarannya. 

3. Struktur Laporan Realisasi Anggaran 

Realisasi juga harus bisa memberikan setiap data informasi dan sumber 

yang jelas perihal pendapatan, belanja dan bagaimana dana itu dikelola di 

setiap periode berjalan. Hal ini harus dapat dilihat secara transparan dan 

dibuktikan secara jelas bagaimana laporan itu harus sesuai dengan data yang 

dikeluarkan serta untuk tujuan atau kegiatan apa yang sedang direncanakan. 
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4. Isi Laporan Realisasi Anggaran 

Setiap pelaporan disajikan dengan baik dan jelas setiap unsur seperti cost, 

pendapatan, serta berbagai pembiayaan lainnya yang diperlukan untuk 

menyajikan laporan dengan baik dan transparan. Dalam isi laporan juga harus 

dijelaskan bagaimana keuangan itu berjalan dan memuat setiap hal penting 

dalam pelaksanaan anggaran seperti setiap kebijakan serta material antara 

anggaran serta realisasinya. 

5. Tujuan Laporan Realisasi Anggaran 

Tujuan Standar laporan realisasi anggaran adalah untuk melihat serta 

menetapkan bagaimana laporan realisasi anggaran tersebut dapat memenhi 

akuntabilitas dan fungsi pengawasan dan pengendalian perusahaan terhadap 

anggaran dan realisasi anggaran yang dibuat serta direncanakan. Tujuan 

pelaporan realisasi anggaran juga dapat memberikan informasi tentang 

bagaimana realisasi berjalan dan anggarannya dapat dianggarkan dengan baik 

sesuai dengan prosedur dan target-target yang sedang dijalankan atau 

direncanakan. 

6. Unsur-Unsur Laporan Realisasi Anggaran 

Laporan Realisasi Anggaran terdiri dari beberapa unsur-unsur antara lain 

sebagai berikut : 

a. Pendapatan 

Unsur pertama yang ada dalam Laporan Realisasi Anggaran adalah 

pendapatan dimana ini diartikan sebagai penerimaan dari pihak instansi, 

misalnya dari bendahara, keuangan perusahaan dan berabgai pemasukan 

lain yang menambahkan saldo dalam suatu periode. 
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b. Pembiayaan 

 Pembiayaan merupakan suatu jenis transanksi pengeluaran atau juga 

penerimaan yang tidak mempengaruhi kekayaan. Semua pembiayaan ini 

wajib dibayar dan bisa diterima lagi untuk beberapa periode yang ditetapkan. 

c. Belanja 

Unsur ini harus ada di Laporan Realisasi Anggaran karena merupakan 

pengeluaran yang dilakukan instansi untuk menurunkan saldo anggaran 

lebih pada periode tertentu. Semua jenis transanksi itu nantinya tidak akan 

dibayar kembali oleh instansi tersebut. 

d. Transfer 

Transfer merupakan penerimaan dan pengeluaran yang dengan entitas lain 

yang bersangkutan. Unsur ini termasuk juga dana bagi hasil dan 

perimbangan. 

 Berikut ini rasio-rasio dalam menganalisis semua aktivitas keuangan : 

1. Rasio Efektif dan Efisien 

  Rasio Efektif Anggaran pendapatan dan belanja dengan Realisasi Satuan 

kerja pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan sudah 

terealisasi sesuai target. Rumus dikategorikan sebagai berikut : 

 

 

     Rasio Efektifitas = 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛
 𝑥 100% 
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Tabel 2.1  

Nilai Efektivitas 

Kategori Predikat 

Sangat Efektif >100% 

Efektif 90%-100% 

Cukup Efektif 80%-90% 

Kurang Efektif 60%-80% 

Tidak Efektif <60% 

Sumber : Juwanda : 2021. Analisis Realisasi Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah Untuk Menilai 
Efektivitas dan Efesiensi Pemerintah Kota Medan. 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

2. Analisis Efesien Belanja 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui serta mengukur penghematan 

anggaran yang dilakukan Satuan kerja pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I 

Provinsi Sulawesi Selatan. Jika efisiensinya kurang dari 100% maka tidak terjadi 

pemborosan anggaran, sebaiknya jika melebihi 100% maka mengindikasikan 

terjadinya pemborosan anggaran 

 

      

Rasio Efesien = 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 

𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎
 𝑥 100% 
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Tabel 2.2  

Nilai Efesien 

Kategori Predikat 

Sangat Efisien >100% 

Efisien 90%-100% 

Cukup Efisien 80%-90% 

Kurang Efisien 60%-80% 

Tidak Efisien <60% 

Sumber : Juwanda : 2021. Analisis Realisasi Anggaran 
 Pendapatan dan Belanja Daerah Untuk Menilai 

Efektivitas dan Efesiensi Pemerintah Kota Medan. 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 
 

2.1.3 Pendapatan  

1. Defenisi Pendapatan 

Menurut PSAK No. 23 Paragraf 7 Tahun 2015 dilihat dan menjelaskan 

setiap pendapatan yang masuk dari setiap perencanaan, pengeluaran dan 

operasional dapat memberikan dampak naiknya equitas kontribusi setiap modal 

yang telah dimasukan maupun dinatam. Hal ini juga menjelaskan bahwa 

pendapatan memiliki kontribusi yang baik untuk pertambahan bruto dimana 

berhubungan dengan setiap kegiatan perusahaan. (Adam, 2015). Sedangkan 

menurut Harnanto (2019) pendapatan adalah naik turunnya serta bertambah 

atau berkurangnya setiap iliabilitas organisasi maupun perusahaan yang 

disebabkan oleh kegiatan operasional dan juga jasa kepada konsumen. 
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2. Tujuan Penyusunan Pendapatan 

Tujuan penyusunan pendapatan adalah: 

a. Menjadi suatu pelopor dalam menginformasikan berbagai kegiatan yang 

berhubungan dengan pembiayaan atau anggaran kas serta pendapatan 

organisasi atau perusahaan 

b. Membantu dalam sarana bagaimana pendapatan itu masuk dan keluar 

sehingga dapat dilihat selisih yang dimiliki oleh perusahaan, apakah dana 

sudah sesuai dengan yang dianggarkan. 

Rasio keuangan merupakan salah satu alat yang sangat sederhana dalam 

mengukur dan membuat informasi penting kepada berbagai kalangan tentang 

bagaimana isi dari laporan keuangan yang sedang dipersiapkan atau dilaporkan. 

Ada beberapa rasio keuangan yang dapat dipakai mengukur sebuah kinerja 

keunagan, namun dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan rasio 

efesiensi dan efektifitas sebagai alat dalam mengukur atau menilai kinerja 

keuangan atau keberhasilan meningkatkan kinerja keuangannya. 

Rasio efisiensi merupakan alat ukur untuk menilai biaya yang dikeluarkan 

dengan tujuan mencapai atau menghasilkan pendapatan sedangkan Rasio 

efektivitas merupakan rasio yang dipakai untuk mengukur tingkat keberhasilan 

dalam mencapai target atau realisasi anggaran. 

2.1.4 Satuan Pelaksanaan Jalan Nasional wilayah I provinsi Sulawesi 

Selatan 

Kementeriaan Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat berada di bawah 

dan bertanggung jawab kepada Presiden. Kemenpupera dipimpin oleh seorang 

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat yang sejak tanggal 27 oktober 

2014 dijabat oleh Basuki Hadimuljono. 
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Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat menjabarkan tujuh 

program kegiatan diantaranya:  

1. Mendorong bertumbuhnya kekuatan dalam sektor ekonomi 

2. Membantu pengembangan wilayah di setiap sektor pembangunan 

3. Mendorong peningkatan sumberdaya manusia 

4. Memajukan smua sarana prasarana infrastruktur dalam mengembangkan 

sektor ekonomi 

5. Memperkuat sektor pelayanan publik. 

2.2 Tinjauan Empirik 

Penelitian terdahulu yang dapat dijadikan pedoman atau panduan peneliti 

untuk melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2.3  

Tinjauan Empirik 

 

No 

NAMA 

PENELITIAN 

(TAHUN) 

JUDUL 

PENELITIAN 

METODE 

PENELITIAN 

 

HASIL 

PENELITIAN 

1 Wilis Auliana (2020) Analisis 
Perencanaan 
Anggaran dan 
Realisasi 
Anggaran 
Pemerintah 
Daerah 
Kabupaten 
Malang 

Deskriptif 
Kuantiatif 

Pemerintah 
Kabupaten 
Malang dikatakan 
baik dalam 
menjalankan 
kinerja 
keuangan, tetapi 
sedikit evaluasi 
yang harus 
diperbaiki dalam 
mengelola 
desentralisasi, 
PAD dan 
Perbedaan 
Pendapatan. 
Kinerja 
kabupaten 
malang dalam   
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No NAMA 

PENELITIAN 

(TAHUN) 

JUDUL 

PENELITIAN 

METODE 

PENELITIAN 

HASIL 

PENELITIAN 

    mengalokasikan 
anggaran belanja 
dikatakan efisien, 
karena tidak 
menunjukkan 
pemborosan 
anggaran. 

2 Paulus K. Allo 
Layuk (2019) 

Analisis 
Realisasi 
anggaran 
Pendapatan 
Dan Belanja 
Daerah 
Pemerintah 
Kabupaten 
Bintang 

Deskriptif 
Kuantiatif 

Hasil Penelitian 
in menunjukkan 
bahwa beberapa 
Rasio 
pendapatan dan 
Belanja daerah 
menunjukkan 
hasil yang 
bervariasi dan 
sejauh ini 
menurut 
pemerintah 
daerah 
menunjukkan 
kondisi yang 
wajar sesuai 
dengan yang 
ditetapkan.  

3 Melinda (2017) Analisis 
Realisasi 
Anggaran 
Pendapatan 
dan Belanja 
Daerah Tahun 
2017 pada 
badan 
pengelolaan 
keuangan dan 
aset daerah 
(BPKAD) Kutai 
Kartanegara 

Melinda 
(2017) 

Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa varian 
pendapatan 
APBD sangat 
rendah, 
efektivitas PAD 
sangat tidak 
efektif, selisih 
belanja APBD 
tidak 
menguntungkan. 
Dalam hal ini 
Pendapatan 
daerah belum 
mampu 
memperoleh 
pendapatan 
melebihi jumlah 
yang di 
anggarkan,  
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No NAMA 
PENELITIAN 

(TAHUN) 

JUDUL 
PENELITIAN 

METODE 
PENELITIAN 

HASIL 
PENELITIAN 

    sedangkan 
belanja daerah 
belum 
sepenuhnya 
mampu 
menghemat 
anggara belanja. 

4 Umar Basni (2017) Analisis 
Laporan 
Realisasi 
Anggaran 
pendapatan 
dan belanja 
daerah untuk 
menilai kinerja 
pemerintah 

Metode 
Kuantitatif 

Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa analisis 
pendapatan 
negatif, hal ini 
mengindikasikan 
kinerja 
pendapatan 
cukup baik 
meskipun belum 
mampu 
memperoleh 
pendapatan 
sesuai dengan 
yang 
dianggarkan. 
Rasio 
ketergantungan 
menunjukkan 
bahwa 
pemerintah kota 
Surabaya dalam 
melaksanakan 
tugasnya tidak 
bergantung pada 
pemerintah 
pusat. 

5 Andre P. Tulangow 
(2019) 

Analisis 
Realisasi 
Anggaran 
Pendapatan 
dan Belanja 
Daerah 
Pemerintah 
Kabupaten 
Minahasa 

Metode 
Kuantitatif 

Dalam tiga tahun 
penelitian 
pemerintah 
labuaten 
minahasa belum 
terlalu baik dalam 
merealisasikan 
pendapatan 
daerahnya. 
Berbeda dengan 
belanja daerah, 
dalam tiga tahun 
penelitian  
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No  NAMA 
PENELITIAN 

(TAHUN) 

JUDUL 
PENELITIAN 

METODE 
PENELITIAN 

HASIL 
PENELITIAN 

    pemerintah 
kabupaten 
minahasa sudah 
baik 
merealisasikan 
belanjanya 
dengan tidak 
melebihi jumlah 
yang di 
anggarkan. 

 

2.3 Kerangka Fikir 

Pada penelitian ini, peneliti meneliti tentang Analisis Laporan Realisasi 

Anggaran Pendapatan dan Belanja pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan 

Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini menganalisis tentang 

efektif dan efesien yang dicapai dengan menggunakan rasio efektif dan efisien 

untuk mengetahui apakah Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I 

Provinsi Sulawesi Selatan dalam merealisasikan anggaran belanja yang ada 

dalam jumlah dan waktu yang tepat dan rasio efisien belanja mengukur tingkat 

penghematan yang dilakukan. Dalam memudahkan penelitian, maka kerangka 

fikir adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 



20 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1 kerangka Fikir 

  

Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I 
Provinsi Sulawesi Selatan 

Analisis : 
Rasio Efektif dan Efisien Realisasi 

Pendapatan dan Belanja 

Hasil analisis Realisasi Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Menilai 

Efektivitas dan Efisiensi 

 
Anggaran Pendapatan dan Belanja 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Menurut Sujarweni (2014), 

Penelitian Kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang dapat dicapai dengan menggunakan prosedur atau cara lain 

dari kuantifikasi. Jenis Penelitian adalah Deskriptif Kuantitatif, yaitu penelitian 

yang mengimplementasikan atau menjelaskan fenomena yang ada dengan 

angka untuk mendapatkan bagaimana gambaran mengenai keadaan yang 

sedang di teliti.  

Sugiyono (2017), metode penelitian kuantitatif atau statistik mengumpulkan 

data berupa sampel atau populasi dan instrument penelitian bertujuan menguji 

hipotesis yang ditetapkan. Dalam hal ini penelitian berupa Realisasi Anggaran 

pendapatan dan belanja Kantor Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional 

Wilayah I Prov. Sulawesi Selatan tahun 2019 sampai dengan tahun 2022. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional 

Wilayah I Prov. Sulawesi Selatan bertempat di Jalan Mesjid Raya no 72, Kec. 

Bontoala, Kota Makassar. 

3.2.2 Waktu 

Waktu pelaksanaan penelitian ini berlangsung sejak bulan Mei sampai 

dengan Bulan Juli. 
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3.3 Jenis dan Sumber Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 

Dengan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan sekunder. 

1. Data Primer 

Menurut Nur dan Supomo (2002) data primer adalah beberapa bagian 

data yang diteliti secara langsung pada objek melalui beberapa sumber. Data 

ini bisa berupa subjek, orang kelompok maupun organisasi 

Didalam penelitian ini sumber data primer diperoleh melalui wawancara 

kepada beberapa pihak diantaranya ialah wawancara kepada pegawai 

Satuan kerja pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

2. Data Sekunder 

Nur dan Supomo, (2002) mengatakan data sekunder ialah sumber data 

penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 

perantara. Data sekunder yang di lampirkan oleh penulis ini berupa bukti 

catatan atau laporan keuangan dan realisasi anggaran pendapatan serta 

belanja Satuan kerja pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

3.4 Teknik Pengumpulan data 

Dalam mengumpulkan setiap data, maka penulis melakukan prosedur untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Observasi 

Merupakan pengamatan yang dilakukan secara langsung pada ditempat yang 

akan dilakukan penelitian. 

2. Wawancara 

Salah satu teknik untuk mengumpulkan setiap data melalu survey yang 

menggunakan kuesioner untuk menjadi sarana mengumpulkan setiap 

jawaban dari subjek penelitian. 

3. Dokumentasi 

Merupakan metode dalam mengumpulkan data dari setiap bacaan dan teori 

yang dipelajari, lalu dicatat beberapa teori yang memiliki hubungan langsung 

dengan objek yang diteliti. 

3.5 Teknik Analisis Data 

 Analisis data pada penelitian ini dilaksanakan bersamaan dengan proses 

pengumpulan data, setelah data terkumpul data tersebut kemudian dianalisis 

dengan menggunakan teknik pengelolaan data. Analisis data adalah salah satu 

kegiatan dari penelitian yang merupakan proses penyusunan dan pengelolaan 

data guna menafsirkan data yang telah diperoleh. Analisis data dipergunakan 

untuk mengelola data menjadi informasi, sehingga data tersebut lebih mudah 

untuk dipahami serta diinterpretasikan. 

 Adapun tahapan dalam melakukan analisis data yaitu; mengumpulkan data, 

merupakan proses yang berlangsung semasa penelitian, yang dimana 

menggunakan media yang telah disiapkan untuk mendapatkan informasi atau 

data yang dibutuhkan dengan cara melakukan observasi, wawancara, serta 

dokumentasi. Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis secara langsung 

berdasarkan dengan informasi yang didapatkan saat dilapangan. 
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1. Reduksi Data, adalah proses pemilihan, penyederhanaan, perubahan data 

atau kata kasar yang terdapat pada catatan di lapangan selama meneliti.  

2. Pengolahan data, pada bagian ini data yang terkumpul selanjutnya di proses 

identifikasi, analisis serta melakukan evaluasi terhadap system yang sudah 

ada, selanjutnya memberikan rekomendasi untuk perancangan system yang 

sesuai dengan kebutuhan. 

3. Penyajian Data, pada bagian ini merupakan sekumpulan informasi yang 

tersusun, dimana dapat memberikan penarikan kesimpulan serta pengambilan 

tindakan. Pada tahapan ini adalah proses setelah dilakukan reduksi data di 

tahap sebelumnya. 

 Data Laporan Keuangan dalam bentuk Realisasi anggaran yang diperoleh, 

dianalisis dengan menggunakan rasio-rasio keuangan sebagai berikut : 

1. Rasio Efektif dan Efisien 

 Rasio Efektif Anggaran pendapatan dan belanja dengan Realisasi Satuan 

kerja pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan sudah 

terealisasi sesuai target. Rumus dikategorikan sebagai berikut : 

 

     Rasio Efektifitas = 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛
 𝑥 100% 
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Tabel 3.1 

Nilai Efektivitas 

Kategori Predikat 

Sangat Efektif >100% 

Efektif 90%-100% 

Cukup Efektif 80%-90% 

Kurang Efektif 60%-80% 

Tidak Efektif <60% 

Sumber : Juwanda : 2021. Analisis Realisasi Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah Untuk Menilai 
Efektivitas dan Efesiensi Pemerintah Kota Medan. 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 
2. Analisis Efesien Belanja 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui serta mengukur penghematan 

anggaran yang dilakukan Satuan kerja pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I 

Provinsi Sulawesi Selatan. Jika efisiensinya kurang dari 100% maka tidak 

terjadi pemborosan anggaran, sebaiknya jika melebihi 100% maka 

mengindikasikan terjadinya pemborosan anggaran. 

 

         Rasio Efesien = 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 

𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎
 𝑥 100% 
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Tabel 3.2 

Nilai Efesien 

Kategori Predikat 

Sangat Efisien >100% 

Efisien 90%-100% 

Cukup Efisien 80%-90% 

Kurang Efisien 60%-80% 

Tidak Efisien <60% 

Sumber : Juwanda : 2021. Analisis Realisasi Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah Untuk Menilai 
Efektivitas dan Efesiensi Pemerintah Kota Medan. 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Gambaran Umum Instansi 

Kementerian PUPR bertanggung jawab langsung kepada Presiden. 

Kemenpupera dipimpin oleh seorang menteri Pekerjaan umum dan Perumahan 

Rakyat. Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2020 tentang 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Kemen PUPR 

mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang pekerjaan 

umum dan perumahan rakyat untuk membantu Presiden dalam menyelenggaran 

pemerintahan negara. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat menyelenggarakan fungsi: 

1. Perumusan, penetapan, dan bidang pengelolaan sumber daya air, 

penyelenggaraan jalan, penyelenggaraan sistem penyediaan air minum, 

pengelolaan air limbah domestik, pengelolaan drainase lingkungan, dan 

pengelolaan persampahan, penataan bangunan gedung, pengembangan 

kawasan permukiman. 

2. Koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan 

administrasi kepada seluruh unsur organisasi dilingkungan Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahaan Rakyat. 

3. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

4. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Kementerian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat. 

5. Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervise atas pelaksanaan urusan 
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Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 

6. Pelaksanaan penyususnan kebijakan teknis dan rencana terpadu program 

pembangunan infrastruktur pekerjaan umum dan perumahan rakyat 

berdasarkan pendekatan pengambangan wilayah. 

7. Pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia di bidang 

pekerjaanumum dan perumahan rakyat. 

8. Pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh unsur 

organisasi di lingkungan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat. 

9. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh presiden. 

4.1.1 Lokasi Instansi 

Kementerian/Lembaga : Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

Unit Organisasi     : Dit. Jen. Bina Marga 

Nama Instansi   : Kantor Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional 

Wilayah I Prov. Sulawesi Selatan 

Alamat    : Jln. Mesjid Raya No 72 

Telp.\/Fax.  : (0411) 442673/ (0411) 431877 

4.2 Hasil Penelitian 

Pembahasan dan hasil penelitian ini meliputi efektivitas dan efisiensi 

anggaran pada satuan kerja pelaksanaan jalan nasional wilayah I provinsi 

Sulawesi Selatan. 

4.2.1 Modal Anggaran Belanja Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional    

Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan 

 Modal Anggaran ini menjadi salah satu persiapan perusahaan dalam 

menjaga keberlangsungan operasionalnya, hal ini digunakan untuk keperluan 

belanja pegawai atau barang. Hal jelas membutuhkan perencanaan dalam 
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mengeluarkan keperluan belanja, dimana hal ini dicatat dengan jelas juga dalam 

realisasi belanja satuan kerja. 

 
Tabel 4.1 

Laporan Anggaran Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I 
Provinsi Sulawesi Selatan Tahun Anggaran 2019-2022 

TAHUN ANGGARAN(Rp) REALISASI 

ANGGARAN(Rp) 
PERSENTASE 

2019 340.012.900.000 328.787.337.442 96,70 

2020 79.795.348.000 79.567.718.703 99,71 

2021 101.482.065.000 101.443.428.199 99,96 

2022 173.592.799.000 170.679.790.112 98,32 

    Sumber : Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi    

                     Sulawesi Selatan (2023) 

 

 Dari Tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa Modal Anggaran dan Realisasi 

Anggaran Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi 

Selatan Tahun Anggaran 2019-2022 mengalami kenaikan dan mengalami 

penurunan pada Tahun 2020. Dimana pada Tahun 2019 Modal Anggaran 

sebesar Rp. 340.012.900.000 dan Realisasi Anggaran sebesar Rp 

328.787.337.442 atau telah terealisasikan sebanyak 96,70%, Tahun 2020 Modal 

Anggaran sebesar Rp. 79.795.348 dan Realisasi Anggaran sebesar Rp 

79.567.718.703 atau telah terealisasikan sebanyak 99,71%, Tahun 2021 Modal 

Anggaran sebesar Rp. 101.482.065.000 dan Realisasi Anggaran sebesar Rp 

101.443.428.199 atau telah terealisasikan sebanyak 96,96%, Tahun 2022 Modal 

Anggaran sebesar Rp. 173.592.799.000 dan Realisasi Anggaran sebesar Rp 

170.679.790.112 atau telah terealisasikan sebanyak 98,32%. 

 Anggaran dan realisasi mengalami penurunan pada Tahun Anggaran 

2020, pada tahun itu ekonomi nasional mengalami penurunan yang begitu 
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signifikan di karenakan pandemi Covid-19 yang melingkupi seluruh aspek 

perekonomian nasional, sehingga pemerintah memfokuskan beberapa anggaran 

untuk mensupport bagian kesehatan yang lebih membutuhkan dana lebih besar, 

pada tahun 2021 pemerintah mulai mencanangkan pemulihan ekonomi nasional 

disetiap sektor ekonomi. Sehingga diharapkan Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan 

Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan dapat kembali memfokuskan 

kegiatan operasionalnya dalam hal membantu membangun sarana dan 

prasarana di jalan nasional. 

4.2.2 Laporan Anggaran Belanja Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan 

 Berikut ini terlampir laporan Realisasi Anggaran Belanja Satuan Kerja 

Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 

Anggaran 2019-2022. 

Tabel 4.2 

Laporan Realisasi dan Anggaran Belanja Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan 
Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan 2019-2022 

Tahun Anggaran (Rp) Growth (Rp) Realisasi (Rp) Growth (Rp) 

2019 391.616.849.000 - 371.837.887.217 - 

2020 135.838.968.000 (255.777.881.000) 135.191.587.177 (236.646.300.040) 

2021 161.917.431.000 26.078.463.000 161.710.333.311 26.518.746.134 

2022 248.976.249.000   87.058.818.000 245.203.321.207  83.492.987.896 

Sumber : Data Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi 

Sulawesi Selatan (2023) 

Dari tabel diatas, dapat dilihat tiap tahun anggaran Satuan kerja 

pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan mengalami 

kenaikan dan penurunan yang terjadi pada tahun 2020. Terlihat anggaran tahun 

2020 menurun sebanyak Rp 255.777.881.000 atau sebanyak 65,3%, pada tahun 
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2021 mengalami kenaikan yang tidak terlalu signifikan sebesar Rp 

26.078.463.000 atau sebesar 19,2% dan pada tahun 2022 mengalami kenaikan 

lagi sebesar Rp 87.058.818.000 atau sebanyak 53,8%. Diharapkan untuk tahun-

tahun berikutnya bisa terus mengalami kenaikan yang begitu signifikan. 

Dapat dilihat tiap tahun Realisasi Satuan kerja pelaksanaan Jalan Nasional 

Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan mengalami kenaikan dan penurunan yang 

terjadi pada tahun 2020. Terlihat anggaran tahun 2020 menurun sebanyak Rp 

236.646.300.040 atau sebanyak 63,6%, pada tahun 2021 mengalami kenaikan 

yang tidak terlalu signifikan sebesar Rp 26.518.746.134 atau sebesar 19,6% dan 

pada tahun 2022 mengalami kenaikan lagi sebesar Rp 83.492.987.896 atau 

sebanyak 51,6%. Diharapkan untuk tahun-tahun berikutnya bisa terus 

mengalami kenaikan yang begitu signifikan. 

Dari data laporan diatas maka peneliti melakukan penelitian dengan 

menggunakan rasio keuangan sebagai berikut : 

1. Analisis Rasio Efektif 

 Pengukuran menggunakan rasio efektivitas modal anggaran dan realisasi 

modal anggaran Satuan kerja pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

    Rasio Efektifitas = 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 

 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛
 𝑥 100% 

a. Anggaran dan Realisasi Anggaran Tahun 2019 

 Rasio Efektifitas = 
328.787.337.442 

340.012.900.000
 𝑥 100% 

            = 96,70% 
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Dari perhitungan Rasio Efektif Tahun 2019 tingkat efektif sebesar 96,70%, 

itu artinya Satuan kerja pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi 

Selatan efektif dalam merealisasikan modal anggarannya. 

b. Anggaran dan Realisasi Anggaran Tahun 2020 

 Rasio Efektifitas = 
79.795.348.000 

79.567.718.703
 𝑥 100% 

      = 99,71% 

Dari perhitungan Rasio Efektif Tahun 2020 tingkat efektif sebesar 99,71%, 

itu artinya Satuan kerja pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi 

Selatan efektif dalam merealisasikan modal anggarannya. 

c. Anggaran dan Realisasi Anggaran Tahun 2021 

 Rasio Efektifitas = 
101.482.065.000 

101.443.428.199
 𝑥 100% 

      = 99,96% 

Dari perhitungan Rasio Efektif Tahun 2021 tingkat efektif sebesar 99,96%, 

itu artinya Satuan kerja pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi 

Selatan efektif dalam merealisasikan modal anggarannya. 

d. Anggaran dan Realisasi Anggaran Tahun 2022 

 Rasio Efektifitas = 
173.592.799.000 

170.679.790.112
 𝑥 100% 

      = 98,32% 
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Dari perhitungan Rasio Efektif Tahun 2022 tingkat efektif sebesar 98,32%, itu 

artinya Satuan kerja pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi 

Selatan efektif dalam merealisasikan modal anggarannya. 

Tabel 4.3 

Hasil Efektivitas Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Dan Belanja 
Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi 

Selatan Tahun Anggaran 2019-2022 

TAHUN ANGGARAN(Rp) REALISASI 

ANGGARAN(Rp) 
PERSENTASE 

2019 340.012.900.000 328.787.337.442 96,70% 

2020 79.795.348.000 79.567.718.703 99,71% 

2021 101.482.065.000 101.443.428.199 99,96% 

2022 173.592.799.000 170.679.790.112 98,32% 

    Sumber : Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi    

                     Sulawesi Selatan (2023) 

 

2. Analisis Efisien Belanja 

Pengukuran menggunakan rasio efesien Belanja anggaran dan realisasi 

modal anggaran Satuan kerja pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

 

               Rasio Efesien = 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 

𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎
 𝑥 100% 

 
a. Realisasi Belanja dan Anggaran Belanja Tahun 2019 
 

           Rasio Efisien = 
371.837.887.217 

391.616.849.000
 𝑥 100% 

           = 94,95% 
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Dari perhitungan Rasio Efesien Tahun 2019 tingkat efektif sebesar 94,95%, 

itu artinya Satuan kerja pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi 

Selatan Efisien dalam merealisasikan modal anggarannya. 

b. Realisasi Belanja dan Anggaran Belanja Tahun 2020 

 

           Rasio Efisien = 
135.191.587.177 

135.838.968.000
 𝑥 100% 

                      = 99,52% 

Dari perhitungan Rasio Efesien Tahun 2020 tingkat efektif sebesar 99,52%, 

itu artinya Satuan kerja pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi 

Selatan Efisien dalam merealisasikan modal anggarannya. 

c. Realisasi Belanja dan Anggaran Belanja Tahun 2021 

Rasio Efisien = 
161.710.333.311 

161.917.431.000
 𝑥 100% 

            = 99,87% 

Dari perhitungan Rasio Efesien Tahun 2021 tingkat efektif sebesar 99,87%, 

itu artinya Satuan kerja pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi 

Selatan Efisien dalam merealisasikan modal anggarannya. 

d. Realisasi Belanja dan Anggaran Belanja Tahun 2022 

Rasio Efisien = 
245.203.321.207 

248.976.249.000
 𝑥 100% 

                                  = 98,48% 
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Dari perhitungan Rasio Efesien Tahun 2022 tingkat efektif sebesar 

98,48%, itu artinya Satuan kerja pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi 

Sulawesi Selatan Efisien dalam merealisasikan modal anggarannya. 

Tabel 4.4 

Hasil Efisiensi Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Dan Belanja 
Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi 

Selatan Tahun Anggaran 2019-2022 

TAHUN ANGGARAN 
BELANJA(Rp) 

REALISASI 
BELANJA(Rp) 

PERSENTASE 

2019 371.837.887.217 391.616.849.000 94,95% 

2020 135.191.587.177 135.838.968.000 99,52% 

2021 161.710.333.311 161.917.431.000 99,87% 

2022 245.203.321.207 248.976.249.000 98,48% 

    Sumber : Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi    
                     Sulawesi Selatan (2023) 
 
 
4.3 Pembahasan 

4.3.1 Analisis Anggaran Belanja Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional 

Wilayah l Provinsi Sulawesi selatan 

Anggaran berisi berbagai rencana kegiatan yang akan dilaksanakan 

perusahaan yang bertujuan untuk kegiatan operasional perusahaan, hal ini 

meliputi informasi belanja dan aktivitas berbagai kegiatan perusahaan yang 

bertujuan untuk memberikan dana dalam melakukan kegiatannya. Jika modal 

angaran lebih kecil dari realisasinya maka hasil itu sangat efektif sedangkan jika 

sebaliknya anggaran lebih besar daripada realisasinya maka hasil itu 

menunjukkan perusahaan kurang efektif dalam merealisasikan anggarannya. 

Dari hasil perhitungan tiap tahunnya dari 2019-2022 dapat dilihat bahwa 

Anggaran Belanja Satuan kerja pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi 
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Sulawesi Selatan dinilai sudah efektif, dimana dari perhitungan diatas terlihat 

Tahun 2019 tingkat efektif sebesar 96,70%, Tahun 2020 tingkat efektif sebesar 

99,71%, Tahun 2021 tingkat efektif sebesar 99,96%, Tahun 2022 tingkat efektif 

sebesar 98,32%. Hal ini berarti modal anggaran belanja Satuan kerja 

pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan mampu 

merealisasikan modal anggarannya dengan baik dan tepat sasaran sehingga 

biaya operasional atau kegiatan operasional juga berjalan sangat baik dan 

sebagaimana yang diinginkan oleh perusahaan. Dimana terjadinya penurunan 

Modal Anggaran disebabkan pandemi Covid-19 yang menyebabkan beberapa 

aspek atau sektor ekonomi mengurangi anggarannya sehingga dialihkan ke 

sektor kesehatan, Dari hasil perhitungan tiap tahunnya dari 2019-2022 dapat 

dilihat bahwa Modal Anggaran Belanja Satuan kerja pelaksanaan Jalan Nasional 

Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan dinilai sudah efektif, dimana dari perhitungan 

diatas terlihat Tahun 2019 tingkat efektif sebesar 96,70%, Tahun 2020 tingkat 

efektif sebesar 99,71%, Tahun 2021 tingkat efektif sebesar 99,96%, Tahun 2022 

tingkat efektif sebesar 98,32%. Pada Tahun 2020 walaupun mengurangi 

Anggaran tetapi Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi 

Sulawesi Selatan tetap mampu merealisasikan modal anggarannya dengan baik 

bahkan mengalami peningkatan dari sebelum terjadinya Pandemi Covid-2019 

dimana Modal Anggaran yaitu sebesar Rp. 340.012.900.000 dan terealisasikan 

sebanyak Rp. 328.787.337.442 atau 96,70%, lalu kemudian memasuki masa 

Pandemi Covid-19 Tahun 2020 Modal Anggaran persentase peningkatan itu naik 

sebanyak 3,01% masa pandemi dimana modal anggaran tahun itu adalah Rp 

79.795.348.00 dan mampu merealisasikan nya sebanyak Rp 79.567.718.703, 

dan terus naik sebanyak 0,25% pada tahun 2021 dimana anggaran juga ikut naik 
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sebanyak Rp. 101.482.065.000 dan terealisasikan sebanyak Rp. 

101.443.428.199. dimana pada tahun 2021 pemerintah menjalankan Pemulihan 

ekonomi Nasional atau PEN hal ini membuat Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan 

Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan mendapatkan tambahan anggaran 

yang lebih banyak lagi yaitu Rp. 173.592.799.000 dan mampu merealisasikan 

sebanyak Rp. 170.679.790.112 hal ini mengalami penurunan persentase 

realisasi sebanyak 1,64%. Setiap Tahunnya anggaran yang tersisa dikembalikan 

ke pemerintah pusat untuk selanjutnya dialihkan atau ditambahkan disetiap 

tahun-tahun berikutnya. 

4.3.2 Analisis Laporan Anggaran Belanja Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan  

         Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan               

 Hasil Penelitian Rasio Efisien Anggaran Belanja Satuan Kerja Pelaksanaan 

Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan dinilai sangat efisien dalam 

mengelola anggaran belanjanya secara hemat untuk tahun anggaran 2019-2022. 

Hal ini dapat dilihat dari perhitungan Rasio Efisien Tahun 2019 tingkat efektif 

sebesar 99,52%, Tahun 2020 tingkat efektif sebesar 99,87%, Tahun 2021 tingkat 

efektif sebesar 99,87%, Tahun 2022 tingkat efektif sebesar 99,87%, semua hasil 

perhitungan menunjukkan hasil yang baik atau efisien. Terlihat Satuan Kerja 

Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan tingkat tiap 

tahunnya mampu mengelola Laporan Anggaran belanjanya dengan baik, Dapat 

dilihat tiap tahun Realisasi Satuan kerja pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I 

Provinsi Sulawesi Selatan mengalami kenaikan dan penurunan yang terjadi pada 

tahun 2020. Terlihat anggaran tahun 2020 menurun sebanyak Rp 

236.646.300.040 atau sebanyak 63,6%, pada tahun 2021 mengalami kenaikan 

yang tidak terlalu signifikan sebesar Rp 26.518.746.134 atau sebesar 19,6% dan 
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pada tahun 2022 mengalami kenaikan lagi sebesar Rp 83.492.987.896 atau 

sebanyak 51,6%. 

 Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi 

Selatan juga mampu merealisasikan anggaran belanjanya dengan sangat efisien 

dimana setelah memasuki masa pandemi terjadi penurunan anggaran yang 

sangat signifikan yaitu menurun dari total anggaran tahun 2019 sebanyak 

391.616.849.000 menjadi 135.838.968.000 di tahun 2020 atau menurun 

sebanyak Rp. 255.777.881.000 dan persentase penurunannya itu sebanyak 

65,3%. Hal ini terjadi karena Anggaran Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan 

Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan terdampak pandemi Covid-19 

tetapi perusahaan mampu menjaga tingkat efisien belanja perusahaan pada 

tahun 2020 sehingga naik sebanyak 0,35% dari tahun 2019 sebelum pandemi. 

Dan tahun 2021 dan 2022 mengalami penurunan sebanyak 1,39% tetapi 

anggaran dan realisasi perusahan pada tahun 2021 dan 2022 mengalami 

peningkatan setelah pemerintah menjalankan Pemulihan Ekonomi Nasional 

dimana anggaran setelah Pandemi Tahun 2021 bertambah menjadi Rp. 

161.917.431.000 dan mampu merealisasikan sebanyak Rp. 161.710.333.311 

kemudian pada tahun 2022 anggaran kembali naik menjadi Rp. 248.976.249.000 

dan terealisasikan sebanyak Rp. 245.203.321.207.  

 Di tahun berikutnya diharapkan Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional 

Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan mampu merealisasikan anggaran belanjanya 

dengan baik dan semakin banyak. Setelah pandemi pemerintah pusat 

mengharapkan setiap sektor dapat meningkatkan realisasinya menjadi lebih baik 

lagi seperti sebelum masuknya wabah Covid-19. Hal ini dikarenakan Satuan 

Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan dapat 
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memegan penuh setiap anggarannya seperti sebelum pandemi, Satuan Kerja 

Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan juga 

diharapkan semakin efisien dalam mengelola anggarannya, agar anggarannya 

bisa tepat sasaran seperti target dan tujuan yang telah disepakati atau 

ditargetkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti maka 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat efektif Modal Anggaran Belanja Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan 

Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan sudah cukup baik dan 

terealisasi dengan tepat sasaran dimana masuk dalam kategori yang Efektif. 

Dimana terjadinya penurunan Modal Anggaran disebabkan pandemi Covid-

19 yang menyebabkan beberapa aspek atau sektor ekonomi mengurangi 

anggarannya sehingga dialihkan ke sektor Kesehatan. Dari hasil perhitungan 

tiap tahunnya dari 2019-2022 dapat dilihat bahwa Modal Anggaran Belanja 

Satuan kerja pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi 

Selatan dinilai sudah efektif. Hal ini berarti modal anggaran belanja Satuan 

kerja pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan 

mampu merealisasikan modal anggarannya dengan baik dan tepat sasaran. 

2. Hasil Penelitian Rasio Efisien Anggaran Belanja Satuan Kerja Pelaksanaan 

Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan dinilai sangat efisien 

dalam mengelola anggaran belanjanya secara hemat untuk tahun anggaran 

2019-2022. 
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5.2 Saran 

 Dari Kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran kepada 

Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan 

sebagai berikut : 

1. Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Sulawesi 

Selatan harus terus mempertahankan dan meningkatkan realisasi Modal 

Anggaran dan Belanja nya sehingga dapat terealisasi melebihi target yang 

diinginkan dikarenakan pemerintah sudah memberikan anggaran yang terus 

bertambah tiap tahunnya. Hal ini kedepannya perlu perencanaan yang 

matang terkait bagaimana mengelola modal anggarannya dengan maksimal. 

2. Sedangkan untuk tingkat efisien Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional 

Wilayah I Provinsi Sulawesi Selatan agar bisa terus mempertahankan 

penggunaan anggarannya secara hemat sehingga bisa selalu mencapai 

target efisien belanja dan sebisa mungkin tidak melakukan kegiatan 

operasional yang membuat anggarannya menjadi boros atau mengeluarkan 

dana yang tidak perlu. 
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LAMPIRAN 2 DATA MENTAH 

a. Realisasi Belanja Satker (2019) 

 

 

Sumber : Data Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi 
Sulawesi Selatan (2023) 
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b. Realisasi Belanja Satker (2020) 

Sumber : Data Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi   
           Sulawesi Selatan (2023) 
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c. Realisasi Belanja Satker (2021) 

Sumber : Data Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi 
                Sulawesi Selatan (2023) 
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d. Realisasi Belanja Satker (2022) 

Sumber : Data Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi  
                 Sulawesi Selatan (2023) 
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e. Struktrur Organisasi Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I 
Provinsi Sulawesi Selatan 

 
 

 
Sumber : Data Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi  

Sulawesi Selatan (2023) 
 

 

 

  

 

 

Kepala Satuan Kerja

ARIFIN TAHIR, ST., MT.

NIP.19690528 200604 1 012

STRUKTUR ORGANISASI

SATUAN KERJA PELAKSANAAN JALAN NASIONAL WILAYAH I PROVINSI SULAWESI SELATAN

KEPALA SATUAN KERJA
ARIFIN TAHIR, ST., MT.

NIP.196905282006041012

Asisten program,rencana & adm.Teknis
(pelaksana Teknik)

MIRZA ACHMAD RIDWAN, ST.
NIP.198207042014101001

Petugas Data Teknis jalan & Jbt
(Adm. Data dan informasi)

A. ASDIANSYAH DJ, ST.

NRP.D12071981092018003

Petugas pemantauan progres 
lapangan

(Perencanaan Teknik)
HANDAYANI NURAISYAH, ST.

NRP.D23021986092018002

Asisten pelaksanaan & pengawasan
(pelaksana Teknik)
HADI SATRIYA, ST.

NIP.197003022007011032

Petugas Kendali Mutu
(pengevaluasi program & 

kinerja)
BURHANUDDIN

NIP.196603182007011001

Petugas pemantauan progres 
lapangan

(pengadministrasi Teknik)
MUHAMMADAMRIN, ST.
NIP.197204012009111001

Asisten pengelolaan BMN
(penelaah laporan BMN)

GUNAWAN, ST.
NIP.197205282008121001

Petugas Operasi Peralatan
(Petugas Operasi & 

Pemeliharaan)
SAPARUDDIN

NIP.197405092008121001
JANUARDI

NRP.D29011982092018001

Petugas Persediaan Konstruksi
(Admin Umum)

ALIMUDDIN
NIP.197603072014092001

AZIZ
NIP.196312122002121005

Petugas Administrasi 
Pengelolaan BMN

ANDI ASNAWATY SAAD, ST.

NRP.D05101980092018002

MUHAMMAD RIFALDY A. S, ST.
NRP.D22061994092018003

Asisten Keuangan Umum & Pelaporan
(penelaah data keuangan)

Hj. SUARNI AWING, ST. MT.
NIP.197701152009112001

Petugas Adm.umum,hukum & RT
(Adm. Umum)

SUMIATI T, S.Sos
NIP.196912312007102001

RAMLAH, S.Sos
NIP.196508252007012001

Petugas Pengendalian dan Verifikasi 
Keuangan

(Verifikator Data & Informasi)
BASRI

NIP.196712312014091005
NURUL HIDAYATI

NIP.196806042009112001

Petugas Unit Akuntansi KPA
(Verivikasi UAKPA)

MUSNIATY, SE. M.Si
NIP.197603072008122001

Petugas Unit Akuntansi KPB
(Verifikasi UAKPB)

SARI NURFADILLAH K, SE.
NRP.D09111988092018002

Petugas E-mon SIPP & Lakip
(Urusan Pelaporan)

ALAMSAH ARIPUTRA, SE.
NRP.D20091988092018003

LISA AMELIA S, ST.
NRP.D15081983092018003

Bendahara Pengeluaran
ROSDIANTO, SE.

NIP.197402122009111001

Petugas Pelaporan LPJ
(Urusan Pelaporan)
FERRY SULGARA, SE. 

NRP.D20031987092018001

Petugas SPP-UP. GU
(Urusan Pengujiam dan Penerimaan SPP)

ARBYAHWATI, S.A.P.M.A.P
NIP.197411282009112001

Petugas Pembukuan dan Pembayaran
(Urusan Pembukuan)

RUSDIANA, SE.
NIP.19821010 201409 2 003

Bendahara Pengeluaran Pembantu (BPP)

Petugas Pelaporan
( LPJ –BPP )

( Urusan Pelaporan )

Petugas Verifikasi
( Verifikasi Data dan Informasi )

PEJABAT PEMBUAT KOMITMEN 1.1
BASRI, ST.

NIP.197206212007011004

PEJABAT PEMBUAT KOMITMEN 1.2 
IRFAN GANI, ST.

NIP.197603032009111002

PEJABAT PEMBUAT KOMITMEN 1.3 
ANRIANTO, ST., MT.

NIP.197812182009021001

PEJABAT PEMBUAT KOMITMEN 1.4
GAZALI, ST. MT.

NIP.197507292003121004

PEJABAT PEMBUAT KOMITMEN 1.5 
ANDI RAMLAH, ST.

NIP.19710252002122004

Pejabat Penandatangan SPM
DERMAWAN, SE

NIP.197212122007011002

Petugas Administrasi SP2D & 
WA/SP3

(Penata Keuangan)
BERNARDA DAHLYA LETO, S.Sos

NIP.196507262007012001

Petugas Verifikasi
(Urusan pengujian dan Penerima 

SPP)
INDRAYANTI, SE

NIP.198104172014092003

Petugas penerbit SP2D dan 
Pelaporan

(Urusan Penerbitan SPM dan 
Pelaporan)

YANELISNA NGALENE, SE
NIP.197904052014102001

AMIRUDDIN
NIP.196608252007011001

Petugas Administrasi Teknik
(Pengadministrasi Teknik)

SUHAERUL, ST.
NIP.196703222007011002

Petugas Persediaan Kantor
(pengatur Sarana Kantor)

ABD.DJALIL.K.
NIP.196607302002121002

Petugas Administrasi Teknik
(Pengadministrasi Teknik)

MUH.ISMAIL, ST.

NRP.D10061990092018001

M. IDRUS P, SH.
NIP.196512312007011025
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f. Surat balasan dari instansi 

 


